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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan
B. Kegiatan Belajar 
Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut SMK3 PP No. 50/2012 – Pasal 6 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kebijakan K3 (pasal 7-8)
2. Perencanaan K3 (pasal 9)

3. Pelaksanaan Rencana K3 (pasal 10-13)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 (pasal 14)

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 (pasal 15)

3. PELAKSANAAN RENCANA K3

3.1. Kompetensi, Pelatihan dan Kepedulian
3.1.1. Kompetensi
Banyak kecelakaan terjadi karena pekerja tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam melakukan pekerjaan

Kompetensi merupakan persyaratan penting untuk menjamin agar pekerjaan dilakukan dengan baik, mengikuti standar kerja yuang berlaku serta memenuhi persyaratan keselamtan. Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan serta [pengalaman yang memadai dalam melakukan sesuatu tugas atau aktivitas

Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus memiliki standar kompetensi untuk setiap job atau pekerjaan, misalnya standar kompetensi untuk tukang las, operator mesin, operator bejana uap termasuk ahli keselamatan dan kesehatan kerja

Organisasi dapat mengembangkan standar kompetensi sesuai dengan kebutuhannya, atau menggunakan standar kompetensi yang telah dikembangkan oleh organisasi atau lembaga sertifikasi kompetensi lainnya.

3.1.2. Pelatihan

Pemahaman atau budaya K3 tidak datang dengan sendirinya, namun harus dibentuk melalui pelatihan dan pembinaan. 
Pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan Knowledge, Skill, Attitude (KSA) sehingga harus dirancang sesuai atau spesifik dengan kebutuhan masing-masing pekerja.

Kebutuhan pelatihan K3 antara satu perusahaan dengan perusahaan lain pasti berbeda sesuai sifat bahaya, skala kegiatan dan kondisi pekerja. Karena itu pelatihan K3 dikembangkan untuk menjawab kebutuhan organisasi, bukan sekadar formalitas belaka.

Untuk mengetahui apakah organisasi memerlukan pelatihan K3 dilakukan melalui proses sebagai berikut :

a. Analisa jabatan atau pekerjaan

Lakukan identifikasi dan analisa semua pekerjaan atau jabatan yang ada dalam organisasi. Buat daftar pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu atau kelompok kerja

b. Identifikasi pekerjaan atau tugas kritis

Dari berbagai macam pekerjaan atau tugas yang dijalankan seseorang pasti ada diantaranya yang bersifat kritis dan mengandung potensi bahaya besar

c.    Kaji data-data kecelakaan 

Kecelakaan mengidentifikasi adanya penyimpangan atau kelemahan dalam sistem manajemen K3, salah satu diantaranya kurangnya kompetensi atau kepedulian mengenai K3, untuk itu perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan

d. Survey kebutuhan pelatihan
e. Analisa kebutuhan pelatihan 
Lakukan identifikasi bahaya, risiko dan analisa keselamatan pekerja untuk mengetahui apa saja potensi bahaya yang ada dalam suatu pekerjaan atau tugas

· Dari hasil identifikasi dapat kita ketahui jenis bahaya dan tingkat risiko dari setiap pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki risiko tinggi menjadi prioritas untuk program pelatihan

· Kaji rekaman kecelakaan atau kejadian sebelumnya untuk mendapat informasi jenis pekerjaan apa yang mengandung bahaya dan berisiko tinggi
· Identifikiasi kebutuhan pelatihan

· Siapa saja yang perlu diberi pelatihan K3, untuk itu lakukan survey atau observasi lapangan

f.    Tentukan sasaran dan target pelatihan

Pelatihan K3 tentu dimaksudkan untuk memenuhi gap antara kompetensi yang diisyaratkan dengan kondisi pekerja. Pelatihan diharapkan akan memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku

g. Kembangkan objektif pembelajaran

Program pelatihan K3 harus dapat menjangkau semua tingkat dan perbedaan yang ada dalam organisasi. Jika perlu program K3 diberi peringkat

h. Laksanakan pelatihan

Pelatihan dapat dilakukan secara eksternal melalui lembaga pelatihan atau secara internal yang dirancang sesuai dengan kebutuhan.

Pelatihan eksternal dan internal memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Mengikuti pelatihan eksternal melalui lembaga pelatihan dapat dilakukan untuk program-program K3 yang bersifat umum yang tidak dapat dilakukan sendiri atau jumlah peserta terbatas. Untuk pelatihan yang bersifat spesifik sebaliknya dilakukan secara internal

i. Lakukan evaluasi

Hasil pelatihan harus dievaluasi untuk menentukan efektivitasnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh aspek pelatihan.

j. Lakukan perbaikan

   Langkah terakhir dalam proses pelatihan adalah melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan

Pelatihan K3 dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Induksi K3

Yaitu pelatihan yang diberikan sebelum seseorang mulai bekerja atau memasuki suatu tempat kerja. Pelatihan ini ditujukan untuk pekerja baru, pindahan, mutasi, kontraktor dan tamu yang berada di tempat kerja

b. Pelatihan khusus K3

Berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya masing-masing. Pekerja yang bertugas sebagai safety officer harus diberi pelatihan.

Harus diingat bahwa pelatihan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

c.    Pelatihan K3 umum

Program pelatihan yang bersifat umum dan diberikan kepada smeua pekerja mulai level terbawah sampai manajemen puncak. Pelatihan ini umumnya bersifat awareness yaitu untuk menanamkan budaya atau kultur K3 di kalangan pekerja.
3.1.3. Kepedulian
Kompetensi dan pengetahuan saja belum mencukupi jika tidak didukung oleh kepedulian atau perilaku aman dalam bekerja. Kepedulian mengenai aspek keselamatan dalam pekerjaan atau perilaku sehari-hari merupakan landasan pembentukan budaya keselamatan. Tanpa kepedulian semua pihak, tentu aspek keselamatan tidak bisa berjalan dengan baik. Karena itu aspek kepedulian harus dibina dan dikembangkan di seluruh tingkat pekerja mulai pegawai terendah sampai manajemen puncak.

Membangun kepedulian tidaklah mudah karena menyangkut perilaku manusia. Dewasa ini banyak konsep mengenai perilaku K3 yang dikembangkan untuk meningkatkan standar keselamatan.  
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